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HUBUNGAN HARGA DIRI DAN REGULASI DIRI DENGAN PROKRASTINASI  
AKADEMIK PADA MAHASISWA FAKULTAS PSIKOLOGI  






Penelitian ini dilakukan karena melihat adanya banyak faktor yang dapat berperan dalam terjadinya 
prokrastinasi akademik. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara harga diri dan regulasi 
diri dengan prokrastinsia kademik. Penelitian ini mengambil subjek mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Malang tingkat akhir angkatan 2012-2013 yang sedang mengerjakan skripsi. Data 
dikumpulkan menggunakan Rosenberg Self-Esteem Scale, Tuckman Procrastination Scale (TPS), dan 
Self-Regulated Questionnare (SRQ). Analisis data menggunakan regresi linier berganda hasil analisis 
menunjukkan bahwa hubungan harga diri dengan prokrastinasi sebesar (r= 0,540;p=0,000). Hubungan 
regulasi diri dengan prokrastinasi sebesar (r=0,536;p=0,000). Selanjutnya pada hubungan harga diri dan 
regulasi diri terhadap prokrastinasi akademik sebesar (r=0,633;p=0,000). 
 


















 CORELATION BETWEEN SELF- ESTEEM AND SELF- REGULATION WITH 
STUDENTS’ ACADEMIC PROKRASTINATION IN FACULTY OF PSYCHOLOGY  










This studi is conducted based on the fact that there are many factors involved in the academic 
procrastiantion. This study aims finding the relation between self-esteem and self-regulation with 
academic procrastination. The subject of the study was students in Faculty Psychology  University of 
Muhammadiyah Malang from academic year of 2012-2013 who are now in their final year. Data were 
collected using Rosenberg Self-Esteem Scale, Tuckman Prokrastination Scale (TPS) and Self-
Regulated Questionare (SRQ). Data analysis was done by double linear regression which showed that 
the relation between self-esteem and procrastination reached (r=0,540;p=0,000). Relation between self 
regulation and procrastination reached (r=0,536;p=0,000). Meanwhile, the relation between self-esteem 











Mahasiswa memiliki beragam aktivitas baik aktivitas yang berhubungan dengan 
akademik seperti penyelesaian tugas kuliah, praktikum dan peneyelsaian tugas 
akhir  maupun tugas-tugas non akademik. Dalam pelaksanaannya, mahasiswa 
dituntut untuk dapat mengelola keduanya dengan baik, sehingga dapat berjalan 
bersama. Mahasiswa mampu mencapai prestasi akademik yang baik, namun juga 
mampu mengembangkan kompetensi lain diluar akademik sebagai bekal dalam 
menjalani kehidupannya di masa yang akan datang.   
Pada kenyataannya sering terjadi permasalahan yang menghambat 
keberhasilan mahasiswa dalam penyelesaian akademiknya. Salah satu faktor yang 
dapat menghambat keberhasilan mahasiswa mencapai prestasi akademik adalah 
prokastinasi. Prokastinasi adalah menunda dengan sengaja kegiatan yang 
diinginkan walaupun individu mengetahui bahwa perilaku penundaanya tersebut 
dapat menghasilkan dampak buruk (Steel, 2007) . Menurut Ferrari (1995) 
prokrastinasi terbagi menjadi dua jenis yaitu prokrastinsai akademik dan non 
akademik. Prokrastinasi akademik adalah jenis penundaan yang dilakukan pada 
jenis tugas formal yang berhubungan dengan akademik, seperti tugas sekolah atau 
kursus. Prokrastinasi non akademik adalah penundaan yang dilakukan pada jenis 
tugas non formal atau tugas yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, 
seperti tugas rumah tangga, tugas sosial, tugas kantor dan sebagainya. 
Setiap individu yang menempuh dunia pendidikan dituntut untuk dapat 
belajar lebih baik, dan mampu hidup mandiri tanpa bergantung pada para pengajar. 
Dalam proses akademik, mahasiswa juga dituntut untuk dapat  menyelesaikan  
tugas-tugas kuliah dengan baik dan dapat diselesaikan dengan batas waktu yang 
telah ditentukan. Persoalan yang masih sangat mengganggu dalam dunia 
pendidikan terutama pada perguruan tinggi saat ini, ialah prokrastinasi. 
Prokrastinasi ini disebabkan kontradiksi antara niat dan tindakan yang mengarah 
pada konsekuensi  negatif terhadap kesuksesan akademik siswa (Asri, Setyosari, 
Hitipeuw, & Chusniyah, 2017). 
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 Dalam menjalani proses pendidikan, mahasiswa mengalami berbagai 
masalah lain dalam peneyesuaiaan akademik maupun sosial (Balkis & Duru 2009). 
Kemampuan  mahasiswa menyesuaikan lingkungan sosial berpengaruh terhadap 
hasil kinerjanya (Coccia & Darling, 2016).  
 Perilaku prokrastinasi ini, bukanlah suatu fenomena atau perilaku yang baru 
diteliti. Sebelumnya, penelitian yang dilakukan Kartadinata and Tjundjing (2008) 
mengenai masalah prokrastinasi di bidang akademik menyebutkan, sekitar 25% 
sampai dengan 75% dari pelajar melaporkan bahwa prokrastinasi merupakan salah 
satu masalah yang terjadi pada lingkungan akademis. Hasil penelitian Solomon & 
Rothblum (1984) menyebutkan 46% mahasiswa prokrastinasi dalam menyelsaikan 
makalah, 27 % prokrastinasi dalam belajar untuk ujian, 30,1 % prokrastinasi 
menyelesaikan tugas mingguan, 10,6 % prokrastinasi menyelesaikan tugas 
akademik dan 10,2 % prokrastinasi menyelesaikan tugas-tugas sekolah secara 
umum. 
 Sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada 135 siswa, Onwuegbuzie, 
2004) menemukan bahwa sekitar 40%-60% dari siswa melakukan prokrastinasi 
akademik. Pada penelitian lain, untuk prokrastinasi akademik yang terjadi 
dikalangan mahasiwa diperkirakan setidaknya terjadi pada kisaran angka 70-95% 
(Ferrari, O ’callaghan, & Newbegin, 2005). 
Jadi, pada dasarnya prokrastinasi begitu banyak dilakukan oleh mahasiswa 
dalam ranah akademik. Melihat dari jumlah di atas bahwa masalah penundaan ini 
sangat serius dan sudah dalam tahap yang mengkhawatirkan. Dalam penelitian lain 
ditenemukan angka kisaran 80%-90% prokrastinasi pada mahasiswa (O’Brien, 
2000). Jumlah tersebut cukup banyak dan memerlukan adanya jalan keluar dari 
permasalahan tersebut. Karena itu,  beberapa laporan penelitian menyebutkan 
bahwa mahasiswa yang melakukan prokrastinasi, mengganti aktivitas 
pembelajarannya dengan tidur, bermain, atau menonton TV (Pychyl, Lee, 
Thibodeau, & Blunt, 2012).  
Penelitian yang dilakukan oleh Balkis & Duru, (2009) juga menunjukkan 
bahwa 23 % dari mahsiswa tidak menyelesaikan tugas akademis mereka tepat 
waktu, dan mereka menunda pekerjaan diwaktu yang mendatang. Penelitian yang 
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dilakukan (Ghazal, 2012) menunjukkan presentase prokrastinasi pada mahasiswa 
telah mencapai 25%.  
 Prokrastinasi banyak memberikan dampak yang kurang baik bagi 
pelakunya. Prokrastinasi sangat mempengaruhi kemajuan karena membatasi 
kualitas dan kuantitas karya siswa (Rakes & Dunn, 2010). Beberapa konsekuensi 
negatif yang diakibatkan oleh perilaku prokrastinasi ialah prestasi akademik siswa 
dan kesejahteraan subjektif serta rendahnya kepuasan hidup (Cao, 2012). 
Prokrastinasi adalah perilaku merugikan dan dapat menghalangi pencapaian tujuan 
atau keberhasilan (Whatley, 2015). Prokrastinasi dapat menimbulkan konsekuensi 
serius bagi pelajar yang hidup dalam dunia akademik, yang dicirikan  dengan 
banyaknya frekuensi  tenggat waktu yang dihadapi (Chu & Choi, 2005).  
 Temuan penelitian sebelumnya yang dilakukan Ferrari & Díaz-Morales 
(2007) menunjukkan bahwa prokrastinasi dapat diprediksi melalui berbagai faktor 
yaitu, rendahnya efikasi diri, kesadaran diri, harga diri, kecemasan sosial, takut 
gagal. Faktor lain yang menjadi penyebab munculnya perilaku prokrastinasi adalah 
pengaturan waktu yang kurang baik oleh mahasiswa itu sendiri (Ferrari & 
McCown, 1994). 
 Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa perilaku prokrastinasi 
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu self-esteem (harga diri). 
Penelitian yang dilakukan oleh Saleem & Rafique (2012) terhadap mahasiswa 
Universitas Punjab Lahore, didapatkan bahwa penundaan merupakan salah satu 
kebiasaan yang sering dilakukan mahasiswa tahun pertama sampai tahun terakhir 
dalam menghadapi tugas-tugas kuliah maupun penyusunan tugas akhir. Hasil 
penelitian menyebutkan bahwa terdapat korelasi negatif yang signifikan antara 
penundaan dan harga diri. Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Steel (2010) 
juga menemukan hasil yang sama, bahwa terdapat korelasi negatif yang sifnifikan 
antara harga diri dan prokrastinasi baik dikalangan perempuan dan laki-laki. 
Temuan penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan (Effert & 
Ferrari, 1989), bahwa prokrastinasi terjadi di kalangan mahasiswa laki-laki dan 
perempuan baik di bidang akademik atau tugas-tugas di luar akademik. 
 Fenomena lain yang menunjukkan bahwa mahasiswa belum dapat 
melakukan kegiatan akademiknya dengan maksimal ialah mereka tidak dapat 
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memanfaatkan waktu dengan baik, rasa malas, sering mengulur waktu dengan 
melakukan kegiatan yang menyenangkan atau menghibur di luar kegiatan 
akademiknya.  
 Prokrastinasi yang dialami oleh mahasiswa ditandai dengan kegagalan 
menepati deadlie (perceived time),  perbedaan antara keinginan dengan perilaku 
yang terwujud dalam kegagalan mengerjakan tugas walaupun sangat menginginkan 
untuk mengerjakan (intention-actiongap),perasaan cemas (emotional distress), dan 
prokrastinasi tidak berhubungan dengan kemampuan seseorang tetapi ragu terhadap 
kemampuan diri (perceiped ability).  Prokrastinasi ditunjukkan melalui berbagai 
prilaku yang negatif. Prokrastinator mengalami kecemasan, takut gagal, kesulitan 
membuat keputusan, ketergantungan, kurang berani mengambil resiko, sulit 
mencapai otonomi, sulit adaptasi diri, sulit menilai personal dan kompetensi diri 
membenci tugas, kurangnya ketegasan serta melawan aturan (Beheshtifar, 
Hoseinifar, & Moghadam, 2011). Umumnya prokrastinator  mengakibatkan 
susahnya mencapai hasil belajar yang dan kesejahteraan yang rendah pada 
mahasiswa (Mccloskey & Scielzo, 2015). 
Salah satu fenomena akademik yaitu masalah  yang muncul  dalam 
mengerjakan tugas-tugas kuliah seperti, manajemen  waktu yang kurang baik, dan 
pengturan diri (Ainslie, 2005). Mahasiswa diharapkan mampu untuk 
mempersiapkan diri dalam ujian, melakukan pekerjaan rumah dan mengumpulkan 
tugas tepat waktu, merencanakan pertemuan diskusi dan melakukanperencanaan 
penelitian yang akan dilakukan dengan konsultan akademis (Milgram, Mey, & 
Levison, 1998). 
Melihat banyaknya mahasiswa yang melakukan prokrastinasi tentunya hal 
ini harus diminimalisir. Terkait dengan kurang baiknya mahasiwa dalam mengatasi 
manajemen waktu akan berpengaruh terhadap pola belajarnya. Oleh sebab itu 
mahasiwa membutuhkan regulasi diri guna memenuhi tujuan–tujuan jangka 
panjang yang akan dihadapi mendatang maupun jangka pendek yang dihadapi 
sekarang. Jika prokrastinasi akademik sudah sampai tahap kronis, maka individu 
akan kesulitan dalam memonitor, mengontrol dan mencegah tindakan-tindakan 
dalam meraih tujuan yang artinya akan menyebabkan kegagalan dalam meregulasi 
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diri. Hal ini memperkuat pernyataan, bahwa individu yang melakukan prokrastinasi 
biasanya gagal untuk memenuhi rencana-rencana mereka (Sperling, 2012). 
 Kurangnya keterampilan tentang bagaimana caranya belajar, mencakup 
pemahaman tentang kemampuan berpikir, proses berpikir dan motivasi untuk 
mencapai tujuan belajar atau disebut dengan regulasi diri. Kemampuan regulasi 
diri, juga merupakan faktor yang penting dalam mempengaruhi kemunculan 
perilaku prokrastinasi pada mahasiswa (Steel, 2007). 
 Pada dasarnya individu memiliki kemampuan untuk mengatur dan 
mengontrol dirinya. Hal ini, bergantung pada individu tersebut dalam mengatur 
kehidupannya dan bertanggung jawab terhadap tingkah lakunya sendiri yang 
disesuaikan dengan tujuan hidupnya. Regulasi diri berkaitan dengan bagaimana 
seseorang menampilkan serangkaian tindakan yang ditujukan untuk pencapaiaan 
target dengan melakukan perencanaan terarah. Penelitian mengenai penundaan 
sebelumnya telah memberikan dukungan yang cukup bahwa penundaan merupakan 
kegagalan dari regulasi diri. 
 Bekal utama yang dibutuhkan mahasiswa untuk menyesuaikan diri dengan 
tuntutan tugas adalah memiliki kemampuan dan keterampilan untuk mengatur 
kegiatan belajar, mengontrol perilaku belajar, dan mengetahui tujuan, arah, serta 
sumber -sumber yang mendukung untuk belajarnya. Masalah belajar adalah 
masalah pengaturan diri, karenanya siswa membutuhkan pengaturan diri atau 
regulasi diri. Regulasi diri dibutuhkan mahasiswa agar mereka mampu mengatur 
dan mengarahkan dirinya sendiri, mampu menyesuaikan dan mengendalikan diri, 
terutama bila menghadapi tugas-tugas yang sulit. Regulasi diri sebagai suatu 
keadaan dimana individu yang belajar sebagai pengendali aktivitas belajarnya 
sendiri, memonitor motivasi dan tujuan akademik, mengelola sumber daya manusia 
dan benda, serta menjadi perilaku dalam proses pengambilan keputusan dan 
pelaksana dalam proses belajar (Filho, 2001). Lebih lanjut Zimmerman (2004) 
menjelaskan regulasi diri sebagai kemampuan belajar untuk berpartisipasi aktif 
dalam proses belajarnya, baik secara metakognitif, secara motivasional dan secara 
behavioral.  
Menurut Santrock (2005) mahasiswa yang memiliki kemampuan regulasi 
diri menunjukan karateristik mengatur tujuan belajar untuk mengembangkan ilmu 
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dan meningkatkan motivasi, dapat mengendalikan emosi sehingga tidak 
mengganggu kegiatan pembelajaran, memantau secara periodic kemajuan target 
belajar, mengevaluasinya dan membuat adaptasi yang diperlukan sehingga 
menunjang dalam prestasi, oleh karena itu kemampuan regulasi diri sangat penting 
dimiliki oleh mahasiswa nterutama yang sedang mengambil skripsi, agar memiliki 
tanggung jawab yang besar terhadap diri dan perilaku demi tercapainya tujuan yang 
telah ditargetkan. 
Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui hubungan 
harga diri  dengan prokrastinasi akademik. (2) Mengetahui hubungan regulasi diri 
dengan prokrastinasi akademik dan (3) Untuk mengetahui hubungan harga diri dan 
regulasi diri terhadap prokrastinasi akademik. Manfaat yang diharapkan dengan 
dilakukannya penelitian ini adalah memberikan sumbangan pengetahuan bagi 
pihak-pihak terkait, sebagai salah satu acuan untuk meningkatkan harga diri dan 




Dalam perspektif Islam perilaku prokrastinasi akademik juga dilarang. Allah SWT 
Senantiasa menuntut kepada seluruh manusia agar selalu memanfaatkan waktu 
semaksimal mungkin dan mengisinya dengan berbagai amal atau perbuatan-
perbuatan yang positif. Bukannya menunda-nunda pekerjaan atau tugas yang 
seharusnya bisa dikerjakan sekarang, tapi ditunda-tunda dengan atau tanpa alasan. 
Di dalam Al-Qur’an banyak disebutkan ayat dalam redaksi yang menyeru manusia 
untuk lebih menghargai waktu, tidak menyianyiakannya dan mengisinya dengan 
ibadah, seperti yang termaktub dalam Surah Al-Insyirah  ayat 1-7, Allah juga 
memerintahkan manusia untuk mengerjakan tugas yang lain setelah selesai dari 
tugas yang lain.  
Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu, dan Kami telah 
menghilangkan daripadamu bebanmu, yang memberatkan 
punggungmu, dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu, karena 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai 
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(dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 
yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 
(QS. AlInsyirah 1-7).16  
 
Secara tersurat ayat tersebut tidak memberikan peluang bagi seorang 
muslim untuk menganggur sepanjang masih memiliki waktu atau usia, karena 
setelah selesai melakukan satu kesibukan seseorang dituntut melakukan kesibukan 
lain yang meletihkan atau menghasilkan karya nyata guna mengukir nasibnya, 
demikianlah pendapat yang dikemukakan oleh Quraish Shihab.17  
Teori Psikologi kepribadian 
Perspektif kepribadian mengasumsikan bahwa prokrastinasi merupakan sebuah 
sifat kepribadian yang konsisten sehingga terdapat rasa pesimis mengenai 
kemungkinan mengurangi perilaku prokrastinasi (Hulst & Jansen, 2002). 
Hubungan Harga Diri dengan Prokrastinasi Akademik 
Harga diri merupakan evaluasi yang dibuat individu dan kebiasaan memandang 
dirinya terutama mengenai sikap menerima atau menolak, dan indikasi besarnya 
kepercayaan individu terhadap kemampuannya, keberartian, kesuksesan dan 
keberhargaan (Coopersmith, 1967). Secara singkat harga diri adalah “personal 
judgment” mengenai perasaan berharga atau berarti yang di ekspresikan dalam 
sikap-sikap individu terhadap dirinya. Kreitner dan Kinicki (2005) menjelaskan 
harga diri dengan mengacu pada suatu keyakinan nilai diri sendiri berdasarkan 
evaluasi diri secara keseluruhan. Apabila sebagai seorang pelajar yang tahu tentang 
kewajibannya untuk menyelesaikan tugas dengan baik dan mempunyai harga diri 
yang tinggi, mereka akan mampu mengatur perilaku mereka dalam belajar. Mereka 
mampu mengatur stimulus sehingga dapat menyesuaikan perilakunya kepada hal-
hal yang lebih menunjang untuk menyelesaikan tugasnya. Sebaliknya, jika pelajar 
yang memiliki harga diri yang rendah maka ia tidak mampu mengarahkan 
perilakunya dalam belajar. Ia akan mementingkan sesuatu yang lebih 
menyenangkan, sehingga banyak melakukan prokrastinasi dalam menyelesaikan 
tugas (Brown, Dutton & Cook, 2001) 
 (Mruk, 2013) memberikan definisi tentang harga diri, yang menyatakan 
bahwa harga diri merupakan suatu konstruk multidimensi yang berkaitan dengan 
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perasaan yang dirasakan seseorang individu terhadap hasil performa sosialnya. 
Dalam kehidupan sehari-hari, harga diri secara umum dapat diartikan sebagai 
menghargai diri sendiri atau penghargaan terhadap diri sendiri. Harga diri 
seseorang merupakan cermin bagaimana orang lain memandang dirinya atau nilai 
lebih yang diberikan orang lain pada dirinya sebagai manusia. (Steinberg & 
Laurence, 2004) harga diri adalah apa yang individu rasakan mengenai dirinya. 
Harga diri adalah sikap yang berdasarkan persepsi mengenai nilai seseorang yang 
merupakan sikap negatif ataupun positif terhadap diri sendiri (Mruk, 2013). Harga 
diri bergantung kepada persepi yang diberikan significant others terhadap diri 
seseorang.  
Harga diri terdiri dari physical Self-esteem, Social Self –esteem,dan 
performance Self-esteem (Rosenberg & Winch, 1965). Physical self-esteem 
berhubungan dengan kondisi fisik yang dimiliki oleh seorang individu. Aspek 
tersebut berhubungan dengan penerimaan inidividu terhadap kondisi fisiknya. 
Social self-esteem berhubungan dengan kemampuan individu dalam bersosialisasi, 
tentang kemampuan individu untuk berkomunikasi dengan orang lain di 
lingkungannya. Performance self-esteem  berhungan  dengan kemampuan dan 
prestasi individu. Aspek tersebut berkaitan dengan kepuasan individu terhadap 
kemampuan dirinya. 
 Harga diri individu dapat berasal dari dukungan keluarga, kompetisi, 
penampilan, nilai moral dan penghargaan dari orang lain. Individu dapat mengalami 
peningkatan harga diri karena adanya kesuksesan dalam aspek yang bersangkutan, 
sementara kegagalan dapat menimbulkan penurunan dalam harga diri (Nicole & 
Diane, 2012).  
 Harga diri adalah salah satu faktor yang berhubungan dengan prokrastinasi 
(Beswick, Esther, & Mann, 1988). Bila penilaian tersebut rendah seperti rasa 
kompetensi yang rendah dan merasa tidak diterima orang lain, maka individu 
tergolong dalam low harga diri. Apabila penilainnya tinggi seperti rasa kompetensi 
tinggi dan merasa diterima orang lain, maka orang tersebut memiliki harga diri yang 
tinggi. 
  Individu yang memiliki harga diri yang rendah maka harapan untuk 
berhasil pada tugas selanjutnya akan rendah dan individu akan melakukan 
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prokrastinasi pada tugas selanjutnya. Hal ini didukung dari penelitian Milgram, 
Batori, & Mowrer, (1993) yang mengutarakan bahwa bisa saja seorang individu 
yang memiliki harga diri yang tinggi akan bisa melakukan prorastinasi yang jika 
lingkungan sekitar menjadi ancaman bagi dirinya untuk bisa bersaing mendapatkan 
hasil belajar yang baik. Akinsola, Tella, & Tella, (2007) juga menemukan bahwa 
seorang yang memiliki harga diri yang rendah cenderung melakukan prokrastinasi 
dibandingkan dengan individu yang memiliki harga diri yang tinggi. Hasil yang 
sama juga didapatkan pada penelitian yang dilakukan oleh Burka & Yuen, (2008) 
bahwa harga diri yang rendah juga turut mempengaruhi seseorang untuk melakukan 
prokrastinasi. Individu tersebut merasa tidak berharga sehingga individu tersebut 
berusaha melindungi harga dirinya dengan cara melakukan prokrastinasi.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Marvel & Tetan, (2013), menjelaskan 
ada hubungan negatif yang signifikan antara prokrastinasi akademik dengan harga 
diri. Berdasarkan hasil uji korelasi tersebut maka penelitian ini sesuai dengan 
penelitian (Beswick et al., 1988). Dinamika pada subjek penelitian ini adalah ketika 
subjek memiliki harga diri rendah, akan ada hubungan dengan harapan yang rendah 
subjek pada tugas berikutnya. Akhirnya, prokrastinasi akademik akan muncul pada 
subjek tersebut. Begitu pula sebaliknya. 
 Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Browne, (2016) di University 
Students in Barbados menunjukkan bahwa terdapat hubungan negative yang 
signifikan antara harga diri dengan prokrastinasi. Hasil menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan negatif antara harga diri dan prokrastinasi yang dimana hipotesis 
nol ditolak. Hal itu juga menunjukkan bahwa harga diri menyumbang 10% varians 
dalam prilaku penundaan. 
Hubungan Regulasi Diri dengan Prokrastinasi Akademik 
Regulasi diri merupakan kemampuan untuk mengatur dan mengarahkan tentang 
apa yang dilihat, difikirkan dan apa yang dirasakan unutuk kemudian 
dimplementasikan dalam bentuk perilaku untuk berhubungan dengan orang lain 
(Laila, 2016). Regulasi diri adalah kemampuan seseorang untuk mempertahankan 
atau mengubah kepribadiannya agar sesuai dengan cita-cita, nilai moral, norma 
sosial, hukum, dan standar lainnya yang berlaku di dalam lingkungan masyarkat  
(Baumeister, Gailliot, DeWall, & Oaten, 2006). 
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Regulasi diri adalah sebuah situasi belajar dimana mahasiswa memiliki 
kontrol terhadap proses pembelajaran tersebut melalui penegetahuan dan penerapan 
strategi yang sesuai, pemahaman terhadap tugas-tugasnya, penguatan dalam 
pengambilan keputusan dan motivasi belajar. Pintrich, (2004) memandang bahwa 
pengaturan diri dapat memonitoring mahasiswa untuk mengendalikan dan 
mengatur kegiatan kognitif dan perilaku mereka sendiri. Mahasiswa yang memiliki 
kemampuan meregulasi diri menunjukkan karakteristik mengatur tujuan belajar 
untuk menegembangkan ilmu dan meningkatkan motivasi, dapat menegndalikan 
emosi sehingga tidak mengganggu kegiatan pembelajaran (Santrock, 2005). 
 Regulasi diri tidak hanya ditentukan oleh proses pribadi, tetapi juga 
dipengaruhi oleh lingkungan dan perilaku secara timbal balik   (Zimmerman, 1989). 
Regulasi diri dalam proses belajar bukanlah suatu kemampuan mental atau sebuah 
keterampilan dalam akademik, namun mengelola proses belajar individu sendiri 
melalui pengaturan dan pencapaiaan tujuan dengan mengacu pada metakognisi dan 
perilaku aktif dalam belajar mandiri (Zimmerman, 2002). 
 Aspek penting dari regulasi diri yang dimiliki mahasiswa yang menentukan 
tinggi rendahnya tingkat regulasi ialah aspek kognisi, motivasi dan perilaku 
(Wolters, Pintrich, & Karabenick, 2003). Aspek kognisi terkait dengan upaya 
mahasiswa dalam merencanakan, menetapkan tujuan, mengatur, memonitor diri, 
dan mengevaluasi diri. Aspek motivasi terkait dengan mahasiswa dalam merasakan 
efikasi diri yang tinggi, atribusi diri dan berminat pada tugas intrinsik. Aspek 
perilaku merupakan upaya mahasiswa untuk memilih, menstruktur, dan 
menciptakan lingkungan yang mengoptimalkan belajar. 
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh San, Roslan, & Sabouripour, (2016) 
juga menunjukkan hasil yang serupa seperti yang telah dijelaskan diatas. Penelitian 
yang dilakukan kepada 100 mahasiswa di University Putra Malaysia menunjukkan 
hasil analisis korelasi pearson antara regulasi diri dan prokrastinasi memiliki 
hubungan yang signifikan dan kearah negatif. Terdapat hubungan negatif antara 
harga diri dan prokrastinasi yang dimana hipotesis nol ditolak.  
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Prima & Kadi, (2016)  
menunjukkan hasil hubungan negatif yang signifikan antara regulasi diri dengan 
prokrastinasi akademik. Penelitian menunjukkan korelasi antara regulasi diri 
11 
 
dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa Psikologi 2013 Universitas 
Mulawarman. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Wolters (2003) yang 
menyatakan aspek regulasi diri cenderung akan mempengaruhi tingkat 
prokrastinasi akademik seseorang. Burka dan Yuen (2008) mengatakan kesulitan 
mengatur diri (self regulation) memiliki kecenderungan untuk melakukan 
prokrastinasi akademik. Regulasi diri menggaris bawahi pentingnya otonomi dan 
tanggung jawab pribadi dalam kegiatan belajar. Adapun penelitian hubungan 
regulasi diri terhadap prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh Kurniawan 
(2013) terhadap 50 responden mahasiswa Psikologi Universitas Negeri Semarang 
menunjukkan nilai korelasi 0,652 dan sig. 0,000, dalam hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan bahwa terdapat hubungan negatif antara self regulated 
learning terhadap prokrastinasi akademik.  
Hal ini menjelaskan bahwa regulasi diri adalah variabel penting yang terkait 
dengan prokrastinasi akademik. Individu memiliki regulasi diri yang tinggi, mereka 
dapat mencapai prestasi yang baik sesuai dengan tujuan yang dicapai. Prokrastinasi 
dapat terjadi apabila kurangnya kemampuan atau ketidakmampuan individu dalam 
belajar berdasar regulasi diri. Prokrastinasi itu terjadi dikarenakan rendah atau 
kurangnya kemampuan dalam belajar berdasar regulasi diri dan tidak memiliki 
waktu yang cukup untuk belajar (Steel, 2007). 
 Secara umum mahasiswa yang mempunyai regulasi diri yang tinggi akan 
menggunakan waktu yang sesuai dan mengarah pada perilaku yang lebih utama, 
yang dimana mahasiswa akan belajar, sedangkan orang yang mempunyai regulasi 
diri yang rendah tidak mampu mengatur dan mengarahkan perilakunya, sehingga 
akan lebih mementingkan sesuatu yang lebih menyenangkan, dan diasumsikan 
banyak menunda-nunda. 
Hubungan Harga Diri dan Regulasi Diri Dengan Prokrastinasi Akademik 
Dari hasil penelitian  Ferrari, Johnson, and McCown (1995) ditemukan bahwa 
kecenderungan perilaku prokrastinasi dipengarui oleh aspek-aspek pada diri 
individu yaitu self consciunous, rendahnya self  esteem, selg efficacy,dan 
kecenderungan sosial. Penelitian sebelumnya juga yang dilakukan Steel, (2010) 
menunjukkan bahwa prokrastinasi dapat diprediksi melalui berbagai faktor yaitu, 
rendahnya efikasi diri, kesadaran diri, harga diri, kecemasan sosial, takut gagal. 
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Faktor lain yang menjadi penyebab munculnya perilaku prokrastinasi adalah 
pengaturan waktu dan pengaturan diri yang kurang baik oleh mahasiswa itu sendiri 
(Ferrari & McCown, 1994). 
Dalam penelitian yang dilakukan Klassen, Krawchuk, & Rajani, (2008) 
menunjukkan hubungan yang signifikan antara harga diri dan regulasi diri terhadap 
prokrastinasi akademik,  yang dimana penelitian dilakukan pada 456 Mahasiswa di 
University of Alberta dengan kemajuan akademik yang baik dan harga diri yang 
tinggi cenderung tidak melakukan prokrastinasi. Hubungan yang kuat juga terlihat 
pada variabel regulasi diri. siswa yang memiliki tingkat regulasi diri yang lebih 
tinggi melaporkan tingkat prokrastinasi yang lebih rendah. 
Selain faktor harga diri terdapat pula prediktor yang mempengaruhi 
prokrastinasi pada mahasiswa yaitu regulasi diri. Regulasi diri dapat membantu 
individu untuk mengurangi perilaku prokratinsi. Keterampilan meregulasi diri 
dimiliki oleh mahasiswa karena berkorelasi dengan usaha belajar yang efektif dan 
efisien sehingga diperoleh tingkat kepuasan akademik yang lebih tinggi. Penelitian 
yang dilakukan oleh Ferrari & Díaz-Morales (2007), menemukan bahwa sisiwa 
yang cenderung menunda-nunda tugas yang diberikan ialah mereka yang tidak 






















                              
  
                        Gambar 1. Kerangka berpikir 
Hipotesis 
1. Ada hubungan antara harga diri  dengan prokrastinasi akademik 
2. Ada hubungan antara regulasi diri dengan prokrastinasi akademik 





Penelitian meggunakan pendekatan kuantitatif, pada pendekatan ini data diperoleh 
dan disajikan dalam bentuk angka dari perhitungan serta pengukuran sehigga 
diketahui frekuensi atau kuantifikasi suatu kejadian atau gejala (Sugiyono, 2000). 
Pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang menekankan pada aspek 
pengukuran secara objektif terhadap fenomena sosial yang menghasilkan data 
numeri atau informasi yang kemudian dikonversikan menjadi angka. 
Subjek penelitian 
 Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiwa Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang angkatan 2012-2013 yang sedang mengambil mata kuliah 
skripsi di tahun 2018. Data didapat melalui Biro Administrasi Akademik 
Universitas Muhammadiyah malang (BAA). Dalam pengambilan sampel 
penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive smpling yaitu teknik 
pengambilan sampel penelitian dimana peneliti menentukan pengambilan sampel 
dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian 
sehingga dapat diharapkan dapat menjawab permasalahan peneltian. Jumah subjek 
Harga Diri 





keseluruhan pada penelitian ini 324 orang mahasiswa yang sedang mengerjakan 
skripsi yang terdiri dari(perempuan) dan(laki-laki). 
 
Tabel 1. Deskriptif Karakteristik Subjek (n= 324) 

















Total 324 100 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Skala yang digunakan unutuk mengukur variabel harga diri menggunakan 
Rosenberg Self-Esteem Scale yang dikembangkan oleh Rosenberg & Winch, 
(1965). Skala tersebut terdiri dari 36 item pernyataan yang berbentuk skala Likert. 
Masing-masing pernyataan diberikan empat pilihan jawaban yaitu “sangat setuju”, 
”setuju”, “tidak setuju”, dan “sangat tidak setuju.” Skala yang dirujuk yaitu 
Rosenberg Self-Esteem Scale yang memiliki tingkat kepercayaan dengan koefisien 
reliabilitas sebesar 0,92. Uji coba penelitian kemudian dilakukan dan didapatkan 
hasil yang menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 0,753 artinya skala tersebut 
cukup reliabel untuk mengukur variabel harga diri. Dari 36 item yang di uji 
terdapat 2 item yang gugur dan yang valid sebanyak 34 item. 
Skala regulasi diri yang digunakan dalam penelitian ini  adalah self 
regulation scale (SRQ) yang dikembangkan oleh (Wolters et al., 2003). Setelah 
diuji coba diperoleh nilai reliabilitas sebesar a = 0,872. Skala ini terdiri dari 24 butir 
pernyataan. Masing-masing pertanyaan disertai dengan empat pilihan jawaban 
yaitu, sangat setuju (SS) – 4, setuju (S) = 3, tidak setuju (TS) = 2, dan sangat tidak 
setuju (STS) = 1. 
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Skala prokrastinasi akademik yang digunakan adalah Tuckman 
Procratination Scale (TPS), skala ini telah digunakan oleh Alqudah, Alsubhien, & 
Al, (2014). Jumlah 21 item dengan nilai reliabilitas sebesar a= 0,872. Hasil uji coba 
terdapat 4 item yang gugur (tidak valid) dan 17 item yang valid. Hasil uji reliabilitas 
diperoleh nilai sebesar 0,825 adapun alternatif jawaban yang disediakan adalah 
sangat setuju (SS)=4, setuju(S)=3, tidaksetuju (TS)=2, dan sangat tidak setujui 
(STS)=1. 
Prosedur Penelitian 
Data mahasiswa angkatan 2012-2013 yang sedang mengambil mata kuliah skripsi 
ditahun 2018 Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang didapat 
melalui Biro Administrasi Akademik Universitas Muhammadiyah malang (BAA). 
Kemudian pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan skala kepada 
mahasiswa baik secara lansung atau dengan memnggunakan google form. Skala 
yang disebar sebanyak 324. Setelah seluruh data didapatkan, dilakukan skoring dan 
input data untuk dilakukan pengolahan data lebih lanjut. Pengolahan data dilakukan 
untuk mendapatkan nilai reliabilitas. Berdasarkan pengolahan data melalui aplikasi 
SPSS didapatkan hasil yang memenuhi syarat uji normalitas dan linearitas sebagai 
uji hipotesis. Oleh karena itu, langkah selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis 
menggunakan uji statistika, yaitu uji Analisis Regresi. 
Analisis Data 
Analisis data penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Analisis 
ini digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, 
juga menunjukkan apakah terdapat hubungan anatara variabel dependen dengan 
variabel independen (Azwar, 2007). Data dianalisis dengan bantuan SPSS 
(Statistical pckages for the Social Science) v.20 for windows. Desain penelitian 
menggunakan kuantitatif korelasional untuk mengetahui hubungan antara 3 
variabel yaitu harga diri dan regulasi diri (independent) dan variabel Prokrastinasi 








Deskripsi Variabel Penelitian 
 
Hasil uji dengan menggunakan program SPSS versi 21 menunjukkan nilai 
mean dan standar deviasi pada masing-masing variabel. Variabel Prokartinasi 
Akademik (Y) memiliki nilai rata-rata (M) sebesar 2,38 dengan standart deviasi 
(SD) sebesar 0,29. Nilai variabel ini berkisar antara 1,53 hingga 3,47. Variabel 
Harga Diri (X1) memiliki nilai rata-rata (M) sebesar 2,65 dengan standart deviasi 
(SD) sebesar 0,17. Nilai variabel ini berkisar antara 2,12 hingga 3,21. Variabel 
Regulasi Diri (X2) memiliki nilai rata-rata (M) sebesar 2,64 dengan standart deviasi 
(SD) sebesar 0,33. Nilai variabel ini berkisar antara 1,53 hingga 3,47. 
Tabel 2. Deskritptif Statistik Variabel Penelitian (n=324)  
Variabel Rentang nilai Rata-rata (M) Standart deviasi (SD) 
Harga Diri (X1) 2,12 – 3,21 2,65 0,17 
Regulasi Diri (X2) 1,75 – 3,88 2,64 0,33 
Prokartinasi Akademik (Y) 1,53 – 3,47 2,38 0,29 
 
Analisis Korelasi Antar Variabel 
Berdasarkan uji korelasi diketahui bahwa ada korelasi negatif dan sangat 
signifikan antara harga diri dengan prokrastinasi akademik sebesar (r = -0,540, 
p=0,000). Hal ini menunjukkan bahwa meningkatnya harga diri akan secara 
signifikan mengurangi perilaku prokrastinasi akademik,. 
Selanjutnya hubungan regulasi diri dengan prokrastinasi akademik 
didapatkan korelasi negatif dan sangat signifikan (r = -0,536, p= 0,000. Hal ini 
menunjukkan bahwa meningkatnya regulasi diri akan secara signifikan mengurangi 
perilaku prokrastinasi akademik. 
Tabel 3. Analisis Korelasi antar Variabel Penelitian (n=324) 
Variabel 
Harga Diri  
(X1) 
Regulasi Diri  
(X2) 
Prokrastinasi Akademik  
(Y) 
Harga Diri (X1)          1 0,444** -0,540** 
Regulasi Diri (X2)                       1 -0,536** 




Uji Signifikansi Simultan 
Berdasarkan uji signifikansi diketahui bahwa terdapat pengaruh bersama-
sama harga diri dan regulasi diri  terhadap prokrastinasi akademik (F = 107,189, 
p=0,000). Hal ini menunjukkan bahwa ada perubahan harga diri dan regulasi diri 
akan secara signifikan mempengaruhi perubahan prokrastinasi akademik. 
Koefisien determinasi menunjukkan bahwa harga diri dan regulasi diri 
memeberikan sumbangan yang efektif sebesar 40 % terhadap prokrastinasi 
akademik. 
Tabel 4. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik) 
Model           df              SS                      F                           R2  
Regresion            2           10,658              107,189                    40% 
Residual                                         321           15,959 
Total           323           26,617  
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan hasil analisis linier berganda didapatkan hubungan negatif yang 
sangat signifikan p=0,000 harga diri terhadap prokrastinasi akademik (β  -0,376). 
Kontribusi harga diri terhadap prokrastinasi akademik sebesar 20,2 %. Hal ini 
menjadikan bahwa harga diri yang tinggi akan secara signifikan mengurangi 
prokrastinasi akademik, begitupun sebaliknya, rendahnya harga diri akan secara 
signifikan menigkatkan prokrastinasi akademik. 
Selanjutnya akan didadapatkan pengaruh negatif dan sangat signifikan 
p=0,000 regulasi diri terhadap prokrastinasi akademik (β -0,369). Kontribusi 
regulasi diri terhadap prokrastinasi akademik sebesar 19,8 %. Hal ini menunjukkan 
bahwa regulasi diri yang tinggi secara signifikan mengurangi perilaku prokrastinasi 
akademik. 
Tabel 5. Pengaruh Harga Diri (X1) dan Regulasi Diri (X2) terhadap 
Prokrastinasi Akademik (Y) 
Pengaruh    Koefisien korelasi     P     Kontribusi       
Harga diri terhadap prokrastinasi   -0,376            0,000        20,2%                                     





Berdasarkan dari hasil analisis data dalam penelitian ini, diperoleh hubungan 
negatif yang sangat signifikan antara harga diri dan regulasi diri dengan 
prokrastinasi akademik. Hubungan harga diri dengan prokrastinasi akademik 
didapatkan nilai korelasi yang cukup tinggi dengan nilai r= -0,540; p=0,000 hal ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara harga diri yang sangat signifikan kearah 
negatif dengan prokrastinasi akademik. Hubungan regulasi diri dengan 
prokrastinasi akademik juga didapatkan nilai koefisien korelasi yang juga tinggi r= 
-0,536; p=0,000 hasil ini menunjukkan bahwa regulasi diri memiliki hubungan 
yang sangat signifikan kearah negatif dengan prokrastinasi akademik. 
 Harga diri yang tinggi serta regulasi diri yang tinggi memberikan dampak 
terhadap perilaku prokrastinasi akademik begitu pula sebaliknya. Penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa semakin tinggi harga diri yang dimiliki individu, maka 
prokrastinasi akademik semakin rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan (Vijay & Kadhiravan, 2016)  pada 150 mahasiswa yang dipilih melalui 
tekhnik sampling dan data kemudian dikumpulkan melalui tekhnik survei. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa harga diri memiliki hubungan negatif yang 
signifikan dengan prokrastinasi.  Hasil penelitian tersebut dapat memperkuat bahwa 
harga diri yang tinggi dapat membantu mengurangi perilaku prokrastinasi. 
Harga diri dapat membuat mahasiswa lebih yakin akan kemampuan dirinya 
sehingga dapat menyelsaikan tugas yang menjadi tanggung jawabnya sebagai 
mahasiswa, tidak membuang waktu dalam mengerjakan tugas yang diberikan dan 
segera menyelsaikan tugas tersebut. Ketika seorang mahasiswa menglami situasi 
yang tidak menyenangkan dalam dirinya, maka dengan adanya harga diri 
mahasiswa tersebut mampu bertingkah laku dan bereaksi positif untuk mengatasi 
situasi-situasi tersebut. Harga diri seseorang merupakan hal yang kuat dalam 
menentukan seseorang akan bertindak, berpikir, dan breaksi sewaktu menghadapi 
situasi-situasi yang tidak menyenangkan. 
 Ada faktor yang menunjukkan bahwa dengan tingginya harga diri maka 
akan semakin rendah prokastinasi akademik seperti dalam penelitian yang 
dilakukan (Tamini K.B & Minakhamy G.,2013) sebanyak 206 Mahasiswa dari 
Sistan dan Baluchestan University dipilih melalui metode acak sederhana. Analisis 
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korelasional menunjukkan bahwa prokrastinasi secara signifikan terkait dengan 
harga diri dan juga dimensinya yaitu, prestasi akademik, evaluasi sosial. Analisis 
regresi berganda menunjukkan bahwa harga diri dan kepuasan hidup adalah 
prediktor signifikan untuk prokrastinasi akademik. Harga diri adalah prediktor yang 
lebih besar daripada kepuasan hidup dalam perilaku prokrastinasi akademik. Harga 
diri menyumbang 12,6% dari varians prokrastinasi akademik dan dalam kepuasan 
hidup tahap kedua menyumbang 2,8% dari varians dari prokrastinasi akademik. 
Siswa laki-laki menunjukkan skor rata-rata lebih tinggi pada prokrastinasi 
akademik daripada siswa perempuan. Tidak ada perbedaan signifikan pada skor 
prokrastinasi berkaitan dengan usia dan bidang akademik. 
 Penelitian yang dilakukan oleh peneliti juga sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa mahasiwa yang cenderung menunda-nunda 
ditemukan tidak mampu secara efektif mengelola pembelajaran mereka wolters 
(2003) yang menunjukkan bahwa perilaku prokrastinasi akademik memiliki 
hubungan negatif yang signifikan  dengan regulasi diri. Hal ini juga didapatkan 
pada penelitian yang dilakukan San, Roslan, & Sabouripour, (2016) pada 100 
mahasiswa di University putra Malaysia yang dimana hasil analisis korelasi pearson 
mengungkapkan terdapat hubungan yang signifikan negatif terhadap prokrastinasi 
akademik. Hal ini menunjukkan bahwa perlu adanya peningkatan terhadap 
pembelajaran diri sendiri unutuk mengurangi tingkat prokrastinasi. Dalam 
penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Park & Sperling, (2012) pada University 
Park, USA yang dimana penelitian dilakukan pada 41 mahasiswa juga 
menunjukkan hasil yang serupa bahwa semakin rendah regulasi diri makan akan 
semakin tinggi tingkat prokrastinasi akademik.  
Hasil uji hipotesis selanjutnya menunjukkan hubungan simultan antara 
harga diri dan regulasi diri terhadap prokrastinasi akademik diperoleh terdapat 
hubungan yang sangat signifikan. Artinya semakin baik harga diri dan semakin 
tinggi regulasi diri, maka akan mengurangi perilaku prokrasrinasi akademik. 
Terdapat beberapa variabel yang memepengaruhi prokrastinasi, namun pada 
penelitian yang dilakukan peneliti berfokus pada harga diri dan regulasi diri 
terhadap prokrastinasi akademik. Dalam penelitian yang dilakukan Klassen, 
Krawchuk, & Rajani, (2008) menunjukkan hubungan yang signifikan antara harga 
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diri dan regulasi diri terhadap prokrastinasi akademik,  yang dimana penelitian 
dilakukan pada 456 Mahasiswa di University of Alberta dengan kemajuan 
akademik yang baik dan harga diri yang tinggi cenderung tidak melakukan 
prokrastinasi. Hubungan yang kuat juga terlihat pada variabel regulasi diri. siswa 
yang memiliki tingkat regulasi diri yang lebih tinggi melaporkan tingkat 
prokrastinasi yang lebih rendah. 
Sumbangan efektif harga diri dan regulasi diri sebesar 40 % pada 
prokrastinasi akademik, selebihnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti self 
consciuous, self efficacy, kecemasan sosial, self control, anxiety. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan negatif yang sangat signifikan antara harga diri dan regulasi diri dengan 
prokrastinasi akademik. Semakin tinggi harga diri dan regulasi diri yang dimiliki 
individu maka semakin rendah tingkat prokrastinasi akademik, begitu pula 
sebaliknya harga diri dan regulasi diri yang rendah secara sangat signifikan 
meningkatkan perilaku prokrastinasi akademik. Dengan demikian hipotesa peneliti 
diterima.   
 
IMPLIKASI 
Penelitian ini menunjukkan bahwa harga diri dan regulasi diri  memiliki peran yang 
cukup penting dalam proses belajar yaitu dengan mengatur strategi dalam belajar, 
Harga diri mahasiwa dapat  meningkat, jika mahasiswa melakukan hal positif dalam 
bidang akademik dengan cara memeperbaiki kualitas belajar, mendapat prestasi 
belajar yang baik, lebih menghargai hasil kerja sendiri, dan lebih menyukai diri 
sendiri. Begitu pula dengan Meregulasi diri sendiri seperti, menyusun rencana 
belajar yang baik sehingga tidak terjebak pada penyelesaian tugas dibatas waktu 
atau deadline, dan  senantiasa fokus sehingga tertuju pada capaian yang diinginkan 
sehingga memilki komitmen untuk menyelsaikan tugas dalam mencapai tujuan. 
Oleh karena itu harga diri dan regulasi diri sangatlah penting  dimilki oleh setiap 
individu untuk mengurangi tingkat prokrastinasi yang berdampak negatif terhadap 
prokrastinator itu sendiri. Harga diri dan regulasi diri memberikan kontribusi 
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sebesar 40 % terhadap prokrastinasi akademik. Hasil penelitian ini memberikan 
peluang bagi peneliti selanjutnya  untuk melakukan penelitian dengan 
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi prokrastinasi akademik 
seperti self consciuous, self efficacy, kecemasan sosial, self control, anxiety dan 
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N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Harga Diri 324 2,12 3,21 2,6523 ,16690 
Regulasi Diri 324 1,75 3,88 2,6391 ,33228 
Prokartinasi Akademik 324 1,53 3,47 2,3837 ,28706 












Harga Diri Pearson 
Correlation 
1 ,444** -,540** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 
N 324 324 324 
Regulasi Diri Pearson 
Correlation 
,444** 1 -,536** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 





-,540** -,536** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  
N 324 324 324 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Regression 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Regulasi Diri, Harga Dirib . Enter 
a. Dependent Variable: Prokartinasi Akademik 





















df1 df2 Sig. F 
Change 
1 ,633a ,400 ,397 ,22297 ,400 107,189 2 321 ,000 
a. Predictors: (Constant), Regulasi Diri, Harga Diri 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 10,658 2 5,329 107,189 ,000b 
Residual 15,959 321 ,050   
Total 26,617 323    
a. Dependent Variable: Prokartinasi Akademik 







t Sig. Correlations 
B Std. Error Beta Zero-
order 
Partial Part 
1 (Constant) 4,940 ,198  24,956 ,000    
Harga Diri -,647 ,083 -,376 -7,795 ,000 -,540 -,399 -,337 
Regulasi 
Diri 
-,319 ,042 -,369 -7,644 ,000 -,536 -,392 -,330 









SKALA REGULASI DIRI 
 
Petunjuk Mengisi Skala : 
 Berikut terdapat beberapa pernyataan, pilihlah salah satu jawaban yang 
paling menggambarkan diri anda. Pedoman pilihan jawaban skala terdiri dari : 
Sangat Setuju (ST), berarti pernyataan tersebut sangat sesuai dengan diri Anda 
Setuju (S), berarti pernyataan tersebut sesuai dengan diri Anda 
Tidak Setuju (TS), berarti pernyataan tersebut tidak sesuai dengan diri Anda 
Sangat Tidak Setuju (STS), berarti pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan 
diri Anda 
 









Saya kurang mengingat materi yang 
diajarkan oleh dosen 
   X 
 Jika anda menyilag pada pilian jawaban Sangat tidak setuju, maka berarti anda 
sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa anda kurang mengingat materi yang 
diajarkan oleh dosen 
Apabila anda ingin mengganti pilihan jawaban yang telah dipilih, maka 








Saya kurang mengingat materi yang 
diajarkan oleh dosen 











1. Bila mata kuliah yang saya sukai diajarkan dosen, 
maka saya mudah menerima materi yang 
diajarkan 
    
2. Menurut saya buku catatan sangat penting karena 
dapat membantu saya dalam memahami suatu 
materi 
    
3. Saya suka memanfaatkan waktu istirahat untuk 
membaca kembali materi yang baru saya terima 
sehingga memudahkan saya untuk mengerti 
    
4. Saya kurang mengingat materi yang diajarkan 
oleh dosen 
    
5. Saya akan mengerti apa yang saya pelajari apabila 
suasana belajarnya tenang dan hening 
    
6. Di rumah saya membaca lagi materi-materi yang 
saya peroleh, sehigga saya mudah mengerti dan 
memahami materi tersebut 
    
7. Ketika saya membaca buku atau jurnal, saya 
memberi tanda agar mudah mengingatnya 
    
8. Mengerjakan home work membantu saya dalam 
memahami dan menganalisa materi tersebut 
    
9. Buku atau jurnal yang saya baca seringkali kurang 
saya pahami dan apabila ditanya oleh teman atau 
dosen, saya kurang bisa menjelaskan dengan baik 
    
10. Biasanya saya membaca materi yang saya sukai, 
maka saya lebih mudah mengerti dan memahami 
    
 
 
11. Sebelum belajar saya merencanakan kegiatan 
belajar sedemikian rupa sehingga saya dapat 
menggunakan waktu sebaik-baiknya 
    
12. Waktu saya lebih banyak bermain games, internet 
dan lain-lain dari pada belajar 
    
13. Setelah bangun tdur, saya lebih suka bermalas-
malasan sampai mendekati  jam berangkat ke 
kampus 
    
14. Saya lebih suka memanfaatkan waktu luang untuk 
bermain dari pada belajar 
    
15. Saya belajar pada saat mau ujian saja      
16. Saya kurang bisa mengatur waktu belajar dengan 
waktu untuk bermain 
    
17. Saya akan membaca kembali materi pelajaran 
hanya pada saat akan ujian saja 
    
18. Saya lebih bisa memanfaatkan waktu luang untuk 
bermain dari pada untuk belajar 
    
19. Saya mudah terpengaruh bila teman-teman saya 
mengajak bolos kuliah 
    
20. Aya kurang disiplin dalam belajar sehingga nilai 
ujian saya tidak maksimal 
    
21. saya kurang memperhatikan kemajuan belajar 
saya karena terlalu sibuk bermain 
    
22. Jika saya mendapat nilai buruk saya baru akan 
belajar dengan sungguh-sungguh 
    
23. Saya kurang bisa mempertahankan prestasi 
belajar dikarenakan kurang belajar 
    
24. Apabila saya ditanya oleh teman atau dosen, saya 
kurang bisa menjelaskan dengan baik 





SKALA HARGA DIRI 
 
Petunjuk Mengisi Skala : 
 Berikut terdapat beberapa pernyataan, pilihlah salah satu jawaban yang 
paling menggambarkan diri anda. Pedoman pilihan jawaban skala terdiri dari : 
Sangat Setuju (ST), berarti pernyataan tersebut sangat sesuai dengan diri Anda 
Setuju (S), berarti pernyataan tersebut sesuai dengan diri Anda 
Tidak Setuju (TS), berarti pernyataan tersebut tidak sesuai dengan diri Anda 
Sangat Tidak Setuju (STS), berarti pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan 
diri Anda 
 









Saya merasa tidak berguna sama sekali X    
 Jika anda menyilag pada pilian jawaban Sangat setuju, maka berarti anda merasa 
bahwa tidak berguna sama sekali 
Apabila anda ingin mengganti pilihan jawaban yang telah dipilih, maka 



























1. Secara keseluruhan, saya puas 
dengan diri saya. 
    
2. saya berpikir bahwa saya tidak baik 
sama sekali 
    
3. Saya merasa bahwa saya memiliki 
sejumlah kualitas yang baik 
    
4. Saya mampu melakukan hal-hal 
seperti kebanyakan orang keliatan 
    
5. Saya merasa tidak memiliki bagian 
tubuh yang bisa dibanggakan 
    
6. Saya merasa tidak berguna sama 
sekali 
    
7. Saya merasa bahwa saya mampu 
mempelajari banyak hal 
    
8. Saya berharap saya bisa lebih 
menghargai diri sendiri 
    
9. Secara kesuluruhan, saya cenderung 
berpikir bahwa saya gagal 
    
10. Saya bersikap positif terhadap diri 
sendiri 
    
11. Saya merasa bahwa saya menarik     
12. Saya menghabiskan banyak waktu 
untuk melamun 
    
 
 
13. Saya merasa bahwa orang-orang 
tidak akan menyukai saya apabila 
mereka benar-benar mengenal saya 
    
14. Saya berharap menjadi orang lain     
15. Saya merasa percaya diri dengan 
kemampuan saya dalam 
berhubungan dengan orang lain 
    
16. Saya selalu melakukan hal-hal yang 
benar 
    
17. Saya berharap dapat menjadi kecil 
lagi 
    
18. Saya merasa bahwa kebanyakan 
orang benar-benar ingin berbincang 
dengan saya 
    
19. Saya merasa setiap penampilan saya 
adalah yang terbaik 
    
20. Ada banyak hal yang berkaitan 
dengan penampilan yag ingin saya 
ubah 
    
21. Ketika saya bersama orang lain saya 
merasa bahwa mereka senang 
dengan saya 
    
22. Saya merasa bangga dengan apa 
yang saya kerjakan 
    
23. Saya merasa malu apabila orang-
orang mendengarkan apa yang saya 
bicarakan 
    
24. Saya cukup popular diantara teman-
teman saya 
    
25. saya merasa bahwa saya 
membosankan 
    
 
 
26. Saya menyerah dengan sangat 
mudah 
    
27. Saya merasa santai dan tenang ketika 
bertemu dengan orang yang baru 
    
28. Saya benar-benar tidak suka menjadi 
pria/wanita 
    
29. Teman-teman saya sangat 
menghargai saya 
    
30. Saya seringkali berkecil hati     
31. Saya berharap bisa menghilang 
ketika berada dikumpulan orang-
orang 
    
32. Saya menyukai segala hal yang 
berkaitan dengan fisik saya 
    
33. Saya merasa bahwa saya 
memberikan kesan yang baik pada 
orang lain 
    
34. Saya kurang percaya diri untuk 
mempelajari sesuatu hal yang baru 












SKALA PROKRASTINASI AKADEMIK 
 
Petunjuk Mengisi Skala : 
 Berikut terdapat beberapa pernyataan, pilihlah salah satu jawaban yang 
paling menggambarkan diri anda. Pedoman pilihan jawaban skala terdiri dari : 
Sangat Setuju (ST), berarti pernyataan tersebut sangat sesuai dengan diri Anda 
Setuju (S), berarti pernyataan tersebut sesuai dengan diri Anda 
Tidak Setuju (TS), berarti pernyataan tersebut tidak sesuai dengan diri Anda 
Sangat Tidak Setuju (STS), berarti pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan 
diri Anda 
 









Saya selalu punya alasan untuk 
menunda pekerjaan rumah 
  X  
 Jika anda menyilag pada pilian jawaban Tidak setuju, maka berarti anda tidak 
merasa bahwa selalu punya alasan untuk menunda pekerjaan rumah 
Apabila anda ingin mengganti pilihan jawaban yang telah dipilih, maka 








Saya selalu punya alasan untuk 
menunda pekerjaan rumah 












1. Saya lansung  menyelsaikan  tugas 
saya sehingga tidak terlambat dalam 
mata kuliah 
    
2. Biasanya saya cepat menyelsaikan 
tugas aka demik saya sebelum batas 
waktu yang ditentukan 
    
3. Saya  biasanya mulai menyelsaikan 
tugas-tugas setelah selsai kuliah 
    
4. Saya meneyelsaikan pekerjaan 
rumah sebelum batas waktu 
penyelsaian 
    
5. Saya menunda pekerjaan rumah saya 
sampai saat terakhir 
    
6. Saya selalu punya alasan untuk 
menunda pekerjaan rumah 
    
7. Saya selalu menyelsaikan pekerjaan 
rumah saya dan saya punya waktu 
tambahan 
    
8. Saya yakin bahwa saya akan akan 
menyelsaikan tugas saya, tapi saya 
melanggarnya 
    
9. Saya berkomitmen untuk rencana 
mengerjakan pekerjaan rumah 
    
10. Ketika saya memiliki pekerjaan 
rumah yang sulit, saya percaya 
penundaan perlu dilakukan 
    
11. Saya menunda pekerjaan rumah 
saya, bahkan jika itu adalah penting 
    
 
 
12. Saya menunda pekerjaan rumah 
sayayang saya senangi atau tidak 
    
13. Saya merasa tidak nyaman ketika 
memikirkan mengenai tugas saya 
    
14. Saya tidak menunda mengerjakan 
tugas yang harus dikerjakan 
    
15. Saya melakukan banyak kegiatan 
yang menghibur sehingga tidak 
punya waktu untuk belajar 
    
16. Saya selalu berpikir bahwa saya 
memiliki banyak  kesempatan 
sehingga tidak perlu untuk memulai 
pelajaran. 
    
17. Saya tidak melakukan tugas tapi 
melakukan pekerjaan yang lebih 
menarik 
    
 
 
